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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran guru Pendidikan Agama Islam (PAI)
dalam mendukung perkembangan psikologis remaja di SMPN 1 Gedung Aji Baru, Kabupaten
Tulang Bawang. Menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain cross-sectional, data
dikumpulkan melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi terhadap siswa yang
mengikuti mata pelajaran PAI. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru PAI memiliki
kontribusi signifikan dalam pembentukan karakter siswa melalui pendekatan yang menyentuh
aspek emosional, sosial, dan spiritual. Guru tidak hanya berperan sebagai pengajar, tetapi juga
sebagai konselor dan teladan yang mampu menciptakan lingkungan belajar yang mendukung
keseimbangan psikologis remaja. Peran ini turut memperkuat kepercayaan diri, resiliensi, serta
sikap positif siswa terhadap diri sendiri dan lingkungan sosialnya. Meskipun demikian,
ditemukan pula tantangan seperti kurangnya kemampuan guru dalam mengelola emosi, yang
berdampak pada efektivitas interaksi dengan siswa. Oleh karena itu, pengembangan
keterampilan emosional guru menjadi penting untuk meningkatkan kualitas pendidikan
karakter secara holistik. Temuan ini merekomendasikan pentingnya pelatihan profesional bagi
guru PAI agar mampu menjadi agen transformasi karakter siswa di tengah tantangan psikososial
era modern.

Kata Kunci: guru PAI, perkembangan psikologis remaja, karakter, pendidikan agama Islam,
keseimbangan emosional

ABSTRACT

This study aims to explore the role of Islamic Religious Education (PAI) teachers in supporting
the psychological development of adolescents at SMPN 1 Gedung Aji Baru, Tulang Bawang
Regency. Using a qualitative approach with a cross-sectional design, data were collected
through observation, in-depth interviews, and documentation of students taking PAI subjects.
The results of the study indicate that PAI teachers have a significant contribution in the
formation of students' character through an approach that touches on emotional, social, and
spiritual aspects. Teachers not only act as teachers, but also as counselors and role models who
are able to create a learning environment that supports the psychological balance of adolescents.
This role also strengthens students' self-confidence, resilience, and positive attitudes towards
themselves and their social environment. However, challenges were also found such as the lack
of teachers' ability to manage emotions, which has an impact on the effectiveness of interactions
with students. Therefore, the development of teachers' emotional skills is important to improve
the quality of character education holistically. These findings recommend the importance of
professional training for PAI teachers so that they are able to become agents of student character
transformation amidst the psychosocial challenges of the modern era.

Keywords: PAI teachers, psychological development of adolescents, character, Islamic
religious education, emotional balance

PENDAHULUAN
Dalam konteks globalisasi dan modernisasi yang semakin pesat, pendidikan agama
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Islam memiliki peran yang sangat vital dalam membentuk karakter dan moral individu (Sri et
al., 2024). Pendidikan agama Islam memiliki peran yang sangat vital dalam membentuk
karakter dan moral individu, dengan menanamkan nilai-nilai moral yang aplikatif dalam
kehidupan sehari-hari seperti kejujuran, tanggung jawab, kerja keras, disiplin, dan kepedulian
terhadap sesama.

Pendidikan agama Islam juga bertujuan untuk membentuk karakter siswa dengan nilai-
nilai etika dan moral yang kuat, serta mendukung pembentukan karakter yang berintegritas dan
bermoral di era globalisasi (Wisiyanti, 2024). Selain itu, pendidikan agama Islam juga memiliki
peran dalam membentuk sikap dan perilaku yang sesuai dengan ajaran agama. Oleh karena itu,
penting bagi setiap individu untuk memperoleh pendidikan agama Islam yang berkualitas dan
mendalam. Pendidikan agama Islam memiliki peran penting dalam membentuk karakter
seseorang dengan menanamkan nilai-nilai tradisional yang diterima secara luas sebagai dasar
untuk perilaku yang baik dan bertanggung jawab. Nilai-nilai al-Quran dan hadis juga memiliki
pengaruh besar dalam pembentukan karakter moral individu, menggarisbawahi pentingnya
nilai-nilai seperti kejujuran, keadilan, kasih sayang, dan penghormatan terhadap sesama. Peran
keluarga juga sangat penting dalam menciptakan lingkungan yang kondusif untuk menanamkan
nilai-nilai moral dan spiritual pada anak (Sri et al., 2024; Somad, 2021; Kamila, 2023). Melalui
pendidikan agama Islam yang berkualitas, diharapkan setiap individu dapat menjadi agen
perubahan yang positif dalam masyarakat dan dapat menjalani kehidupan dengan penuh
keberkahan dan kebahagiaan.

Pendidikan agama Islam juga dapat membantu remaja dalam mengembangkan
kematangan emosional, sosial, dan spiritualnya. Dengan pemahaman yang kuat tentang nilai-
nilai moral dan ajaran agama, remaja dapat menghadapi berbagai tantangan dan tekanan yang
muncul di masa pubertas ini (Isep & Lilis, 2024) . Selain itu, pendidikan agama Islam juga
memberikan panduan bagi remaja dalam menjalin hubungan sosial yang sehat dan membangun
spiritualitas yang kokoh. Dengan demikian, perkembangan psikologi remaja usia SMP dapat
terbimbing dengan baik dan mereka dapat tumbuh menjadi individu yang berkualitas dan
bermanfaat bagi masyarakat.

Pendidikan agama Islam juga dapat membantu remaja dalam menemukan makna hidup
dan tujuan yang jelas. Melalui pengajaran tentang nilai-nilai kebaikan, kasih sayang, dan
keadilan, remaja dapat memahami pentingnya bertindak sesuai dengan ajaran agama dan
menjalani kehidupan yang bermakna (Hadi & Mohammad, 2023). Dengan demikian, remaja
dapat merasa lebih mantap dalam mengambil keputusan dan menghadapi tantangan kehidupan
dengan sikap yang bijak dan positif. Selain itu, pendidikan agama Islam juga mengajarkan
tentang pentingnya berbuat kebaikan kepada sesama dan menjaga hubungan harmonis dengan
lingkungan sekitar (Naila et al., 2023) . Dengan demikian, remaja dapat membangun nilai-nilai
solidaritas, kepedulian, dan toleransi dalam pergaulan sehari-hari.

Seiring dengan perkembangan teknologi dan perubahan sosial yang begitu cepat, remaja
di era modern juga dihadapkan pada tantangan psikologis yang kompleks. Tekanan dari media
sosial yang memperlihatkan kehidupan yang sempurna seringkali membuat remaja merasa tidak
cukup atau tidak pantas (Isnaini et al., 2023). Selain itu, kecemasan akademik yang tinggi untuk
meraih kesuksesan juga dapat menimbulkan stres dan tekanan yang berlebihan. Krisis identitas
juga menjadi salah satu tantangan yang sering dihadapi oleh remaja, di mana mereka mencari
jati diri dan tujuan hidup mereka dalam lingkungan yang terus berubah (Muhammad et al.,
2024).

-~

Oleh karena itu, pendidikan agama Islam dapat menjadi salah satu solusi untuk
membantu remaja mengatasi tantangan psikologis ini dengan memberikan panduan dan nilai-
nilai moral yang kuat untuk menjaga keseimbangan mental dan emosional mereka. Sebagai
contoh, seorang remaja yang merasa tidak cukup atau tidak pantas mungkin mengalami
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kecemasan sosial dan rendah diri yang dapat mengganggu kesehatan mental mereka. Dengan
bimbingan dari pendidikan agama Islam, remaja tersebut dapat belajar untuk menerima diri
mereka sendiri dan menemukan nilai-nilai yang memberikan kekuatan dalam menghadapi
tekanan dan tantangan kehidupan sehari-hari. Mereka juga dapat belajar mengatasi ketakutan
dan kecemasan dengan cara-cara yang sesuai dengan ajaran agama Islam, seperti doa dan
tawakal kepada Allah SWT.

Hal ini dapat membantu remaja memahami diri mereka sendiri, mengatasi
ketidakpastian, dan memperkuat keyakinan dalam menghadapi tekanan dari lingkungan sekitar.
Selain itu, pendidikan agama Islam juga dapat memberikan mereka kepercayaan diri dan rasa
optimisme dalam menghadapi masalah-masalah kehidupan sehari-hari. Dengan demikian,
remaja dapat merasa lebih tenang, bahagia, dan mampu menghadapi berbagai tantangan dengan
lebih bijaksana.

Dengan menjadi role model yang baik, seorang guru dapat membimbing remaja untuk
mengatasi ketakutan dan kecemasan dengan cara yang sesuai dengan ajaran agama Islam (Moh,
2023). Sebagai konselor, guru dapat memberikan dorongan dan dukungan kepada siswa untuk
memperkuat keyakinan mereka dalam menghadapi tekanan dari lingkungan sekitar (Eko et al.,
2023). Melalui pendidikan agama Islam, remaja dapat belajar cara-cara untuk memahami diri
sendiri, meningkatkan kepercayaan diri, serta merasa lebih tenang dan bahagia dalam
menghadapi berbagai masalah kehidupan sehari-hari (Sulaiman, 2018). Sebagai contoh,
seorang guru dapat memberikan cerita-cerita motivasi dari tokoh-tokoh agama Islam yang
memiliki ketabahan dalam menghadapi cobaan hidup.

Selain itu, dengan melibatkan siswa dalam kegiatan-kegiatan keagamaan seperti shalat
berjamaah dan pengajian, guru dapat membantu mereka untuk meningkatkan spiritualitas dan
kualitas hidup secara keseluruhan (Siti & Muhammad, 2021). Namun, terdapat kasus di mana
remaja yang mengikuti pendidikan agama Islam justru merasa terbebani dan tertekan karena
tekanan dari lingkungan sekitar yang menuntut mereka untuk selalu tampil sempurna dalam
beribadah (Dedek, 2010). Selain itu, terdapat juga kasus di mana guru agama Islam kurang
memahami kondisi mental dan emosional siswa sehingga cerita motivasi yang diberikan justru
tidak relevan dan tidak memberikan dampak positif bagi siswa tersebut (Rinto et al., n.d.).

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi hubungan antara pengajaran agama Islam
dengan perkembangan psikologis remaja di lingkungan sekolah. Dengan demikian, diharapkan
dapat memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai bagaimana guru PAI dapat memahami
dan mendukung siswa dalam menghadapi tekanan dan tantangan yang mereka hadapi selama
masa remaja. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan rekomendasi bagi
guru PAI dalam meningkatkan kualitas pembelajaran agama Islam sehingga dapat memberikan
dampak positif bagi perkembangan psikologis siswa dl SMPN 1 Gedung Aji Baru.

-~

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif.
Pendekatan kualitatif akan memungkinkan peneliti untuk mendapatkan pemahaman yang
mendalam tentang hubungan antara pengajaran agama Islam dengan perkembangan psikologis
remaja di lingkungan sekolah (Pinton et al., 2022). Selain itu, teknik pengumpulan data seperti
wawancara dan observasi akan digunakan untuk mendapatkan data yang akurat dan relevan
dalam mengeksplorasi fenomena tersebut (Rifa’i, 2023).

Penelitian ini menggunakan desain penelitian cross-sectional, di mana data akan
dikumpulkan pada satu titik waktu tertentu (Tri et al., 2023). Partisipan penelitian akan terdiri
dari siswa-siswa SMPN 1 Gedung Aji Bar yang sedang mengikuti mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI). Data akan dianalisis secara deskriptif dan interpretatif untuk
mengidentifikasi hubungan antara pengajaran agama Islam dengan perkembangan psikologis
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remaja. Dengan menggunakan rancangan penelitian ini, diharapkan dapat memberikan
gambaran yang komprehensif tentang dampak pengajaran agama Islam terhadap perkembangan
psikologis siswa di lingkungan sekolah.

Penelitian ini dilakukan di SMPN 1 Gedung Auji Baru, sebuah sekolah menengah
dikabupaten Tulang Bawang. Populasi penelitian akan terdiri dari seluruh siswa yang sedang
mengikuti mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah tersebut. Sampel penelitian akan
dipilih secara acak, dan data akan dikumpulkan melalui kuesioner pada satu titik waktu tertentu.
Indikator yang akan digunakan untuk mengukur hubungan antara pengajaran agama Islam
dengan perkembangan psikologis remaja meliputi tingkat kebahagiaan, resiliensi, dan sikap
terhadap pendidikan agama Islam. Analisis data akan dilakukan secara deskriptif dan
interpretatif untuk mengeksplorasi potensi hubungan antara kedua variabel tersebut dalam
konteks lingkungan sekolah. Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat memberikan
pemahaman yang lebih mendalam tentang pengaruh pengajaran agama Islam terhadap aspek
psikologis siswa pada tingkat remaja.

-~

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan data yang diperoleh melalui observasi, wawancara mendalam, dan
dokumentasi, ditemukan bahwa guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMPN 1 Gedung Aji
Baru memiliki peran yang signifikan dalam mendukung perkembangan psikologis peserta
didik. Peran tersebut mencakup dimensi emosional, sosial, dan spiritual yang berkontribusi
terhadap keseimbangan kepribadian siswa pada masa remaja. Guru PAI di SMPN 1 Gedung
Aji Baru tidak hanya mengajarkan materi agama Islam, tetapi juga memberikan dukungan
emosional kepada siswa-siswa mereka. Mereka membantu siswa mengatasi masalah internal
dan eksternal yang mereka hadapi, sehingga dapat berkembang secara optimal dalam aspek
psikologis. Guru PAI juga berperan dalam membimbing siswa dalam menjalin hubungan sosial
yang sehat dan memperkuat dimensi spiritualitas siswa agar memiliki keseimbangan
kepribadian yang baik pada masa remaja.

Selain itu, penelitian oleh (Kamaluddin, n.d.) menunjukkan bahwa pengajaran agama
Islam di sekolah memiliki dampak positif terhadap peningkatan kepercayaan diri, kesejahteraan
mental, dan sikap positif siswa terhadap diri mereka sendiri dan orang lain. Hal ini dapat dilihat
dari tingkat partisipasi siswa dalam kegiatan sosial, kemampuan mereka dalam mengelola
konflik, serta tingkat toleransi dan empati yang mereka tunjukkan dalam berinteraksi dengan
teman-teman sebaya. Secara keseluruhan, guru PAI di SMPN 1 Gedung Aji Baru mampu
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif bagi perkembangan psikologis siswa pada
tingkat remaja.

Guru PAI secara aktif memberikan motivasi kepada siswa dalam menghadapi tantangan
belajar dan kehidupan pribadi mereka. Dalam wawancara, salah satu siswa kelas X1 SMPN
Gedung Aji Baru menyatakan, "Belajar agama di sini benar-benar membantu saya dalam
mengembangkan karakter saya. Guru-guru PAI selalu mendukung dan memotivasi saya untuk
menjadi pribadi yang lebih baik setiap hari. Mereka juga mengajarkan nilai-nilai empati dan
toleransi yang sangat penting dalam berinteraksi dengan orang lain. Saya merasa beruntung bisa
belajar di lingkungan yang sangat positif dan mendukung seperti ini."

Guru PALI berperan sebagai pendengar aktif ketika siswa mengalami masalah pribadi,
baik di rumah maupun dalam pergaulan. Berdasarkan jurnal harian guru dan data wawancara,
diketahui bahwa guru-guru PAI di SMPN 1 Gedung Aji Baru selalu siap memberikan dukungan
dan bimbingan kepada siswa-siswa mereka. Mereka juga memberikan pengarahan tentang
bagaimana menghadapi konflik dan mencari solusi yang baik. Dengan adanya bimbingan dari
guru PAI, siswa-siswa di SMPN 1 gedung Aji Baru semakin terlatih dalam mengelola emosi
dan meningkatkan keterampilan sosial mereka. Hal ini membuat lingkungan di sekolah menjadi
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lebih harmonis dan penuh dengan rasa saling menghargai.

Berdasarkan wawancara oleh kepala sekolah, ia mengatakan " bahwa peran guru-guru
PAI sangat penting dalam membentuk karakter siswa-siswa di SMPN 1 Gedung Aji Baru.
Mereka tidak hanya mengajarkan agama, tetapi juga memberikan contoh tentang bagaimana
bersikap baik dan menghormati sesama. Dengan adanya dukungan dan bimbingan dari guru-
guru PAI, siswa-siswa di SMPN 1 Gedung Aji baru semakin memiliki kepribadian yang kuat
dan bermartabat.”

Dengan demikian, pembelajaran PAI di SMPN 1 Gedung Aji Baru tidak hanya fokus
pada aspek akademis semata, tetapi juga memberikan perhatian yang besar pada pembentukan
karakter dan kepribadian siswa. Guru-guru PAI di sekolah ini telah berhasil menciptakan
lingkungan belajar yang positif dan mendukung, di mana siswa merasa nyaman untuk belajar
dan berkembang. Selain itu, kehadiran guru-guru PAI yang terlibat aktif dalam membimbing
dan memberikan teladan kepada siswa juga turut berperan dalam menciptakan atmosfer sekolah
yang harmonis dan penuh dengan rasa saling menghargai. Dengan demikian, tidak heran jika
SMPN 1 Gedung Aji Baru dikenal sebagai sekolah yang mampu menghasilkan siswa-siswa
yang tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi juga memiliki karakter yang baik dan
bermartabat.

Pembahasan

Temuan penelitian ini menguatkan bahwa guru PAI memiliki peran signifikan dalam
perkembangan psikologis siswa pada masa remaja, yaitu usia yang secara psikososial berada
pada tahap pencarian identitas (identity vs. role confusion) menurut penelitian oleh Erik Erikson
(Rusuli, 2022). Oleh karena itu, keberadaan guru PAI di SMPN 1 Gedung Aji Baru sangatlah
penting untuk membimbing dan memberikan teladan yang baik kepada siswa agar mereka dapat
tumbuh menjadi individu yang berkualitas dan memiliki nilai-nilai moral yang tinggi. Dengan
demikian, prestasi akademis yang tinggi bukanlah satu-satunya ukuran keberhasilan sebuah
sekolah, melainkan juga karakter dan moralitas siswa yang dihasilkan.

Sebagaimana ditunjukkan dalam kutipan wawancara dan dokumentasi, guru PAI tidak
hanya berfokus pada materi ajar, tetapi juga terlibat dalam ruang-ruang psikologis siswa. Hal
ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Isnaini & Rosa, 2024), bahwa interaksi antara
guru dan siswa memiliki dampak yang besar dalam pembentukan karakter dan moralitas siswa.
Oleh karena itu, penting bagi guru PAI untuk tidak hanya menjadi pengajar yang baik, tetapi
juga menjadi contoh yang baik bagi siswa-siswa mereka. Dengan demikian, mereka dapat
membantu menciptakan lingkungan belajar yang positif dan mendukung perkembangan moral
dan karakter siswa.

Namun, penelitian ini juga menemukan keterbatasan pada kemampuan guru PAI dalam
mengelola emosi mereka sendiri, sehingga dapat memengaruhi interaksi mereka dengan siswa.
Sebagai contoh, jika seorang guru PAI merasa stres atau frustrasi, ia mungkin tidak mampu
memberikan perhatian penuh kepada siswa atau menunjukkan sikap sabar dan pengertian yang
diperlukan dalam pembentukan karakter siswa. Oleh karena itu, diperlukan pelatihan dan
pendampingan bagi guru PAI agar mereka dapat mengembangkan keterampilan dalam
mengelola emosi dan menjadi contoh yang konsisten bagi siswa-siswanya. Dengan demikian,
interaksi antara guru dan siswa dapat menjadi lebih positif dan mendukung pembentukan
karakter dan moralitas siswa secara holistik.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa penting bagi guru PAI untuk memiliki
keseimbangan emosional agar dapat memberikan pengaruh yang positif pada siswa dalam
pembentukan karakter dan moralitas mereka. Dengan adanya pelatihan dan pendampingan yang
tepat, diharapkan guru PAI dapat menjadi teladan yang baik bagi siswa-siswanya dan
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif untuk pertumbuhan mereka secara holistik.
Oleh karena itu, investasi dalam pengembangan keterampilan emosional guru PAI merupakan
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investasi yang bernilai tinggi dalam pendidikan karakter siswa.

-~

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan seperti yang diuraikan pada bab
sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa peran guru PAI dalam pembentukan karakter siswa
sangatlah penting. Dengan memiliki keterampilan emosional yang baik, guru PAI dapat
memberikan pengaruh positif pada siswa dan menciptakan lingkungan belajar yang kondusif.
Oleh karena itu, investasi dalam pengembangan keterampilan emosional guru PAI perlu terus
ditingkatkan untuk meningkatkan kualitas pendidikan karakter siswa secara holistik. Dengan
adanya investasi yang cukup dalam pengembangan keterampilan emosional guru PAl,
diharapkan akan terbentuk generasi muda yang memiliki karakter yang kuat dan berintegritas.
Hal ini akan membawa dampak positif dalam pembangunan bangsa dan menciptakan
masyarakat yang lebih baik di masa depan. Oleh karena itu, penting bagi pemerintah dan
lembaga pendidikan untuk terus mendukung dan memperhatikan peran guru PAI dalam
membentuk karakter siswa agar tercipta generasi penerus yang berkualitas.
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